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Abstract

This study aims to analyze the nutritional content and economic value of processed local bananas and green beans
from Malaka into flour as a supplementary food for toddlers. The study was conducted using experimental and survey
methods, which were carried out in March-May 2023. Data analysis used laboratory analysis to measure the
nutritional content of processed banana and green bean products, followed by economic analysis which included.:
economic feasibility analysis, cost of goods sold, and break-even point. The results of the laboratory analysis found
that the macronutrient content (carbohydrates) in local bananas and green beans from Malaka was higher than the
minimum requirement standard, and the protein in green beans was higher than the minimum requirement standard,
while the fat content in local bananas and green beans from Malaka was lower than the minimum requirement
standard. The micronutrient content (Potassium and Iron) was higher than the minimum requirement for toddlers,
while the Calcium content was still lower. The results also found that processed local green beans and bananas from
Malaka were economically feasible to be cultivated with an R/C ratio of 1.3 and a cost of goods sold of IDR 133,455
per kilogram with a break-even point at IDR 92,876 per kilogram. It is recommended that processing minimize fat
loss and that banana-mung bean products be fortified with fish or beef floss to increase calcium content. It is also
recommended that these products be sold in smaller packages to ensure affordability.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kandungan gizi dan nilai ekonomi olahan pisang dan kacang hijau lokal
Malaka menjadi tepung sebagai makanan tambahan bagi balita. Penelitian dilakukan dengan metode eksperimen dan
metode survei, yang dilaksanakan pada bulan Maret-Mei 2023. Analisis data menggunakan analisis laboratorium
untuk mengukur kandungan gizi produk olahan pisang dan kacang hijau, dilanjutkan dengan analisis ekonomi yang
meliputi: analisis kelayakan ekonomi, harga pokok penjualan, dan break event point. Hasil analisis laboratorium
menemukan bahwa kandungan unsur gizi makro (karbohidrat) pada pisang dan kacang hijau lokal Malaka lebih tinggi
dari standar kebutuhan minimum, dan protein pada kacang hijau lebih tinggi dari standar kebutuhan minimu;
sedangkan kandungan lemak lebih rendah pada pisang dan kacang hijau lokal Malaka dibanding standar kebutuhan
minimum. Kandungan unsur mikro (Kalium dan Zat Besi) lebih tinggi dari kebutuhan minimal balita, sedangkan
kandungan Kalsium masih lebih rendah. Hasil penelitian juga menemukan bahwa secara ekonomi produk olahan
kacang hijau dan pisang lokal Malaka layak secara ekonomi untuk diusahakan dengan nilai R/C ratio sebesar 1,3 dan
harga pokok penjualan sebesar Rp 133.455 per kilogram dengan break event point pada harga Rp 92.876 per kilogram.
Disarankan agar proses pengolahan dapat meminimalisir kehilangan lemak dan produk olahan pisang-kacang hijau
difortifikasi dengan abon ikan atau sapi untuk meningkatkan kandungan kalsium; juga disarankan agar proses
penjualan dalam kemasan yang lebih kecil agar harga terjangkau oleh masyarakat umum.
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Pendahuluan

Sumbangan sektor pertanian besar terhadap pendapatan negara tidak hanya terlihat pada
skala nasional tetapi juga dalam skala regional. Provinsi Nusa Tenggara Timur merupakan salah
satu provinsi yang memiliki potensi pertanian yang baik. Struktur perekonomian Provinsi NTT
masih didominasi oleh sektor pertanian dimana kontribusinya selama lima tahun terakhir berkisar
antara 28 persen sampai 30,32 persen. Pangan merupakan kebutuhan pokok manusia sehingga
harus tetap terjaga ketersediaanya. Pemenuhan pangan juga sangat penting sebagai komponen
dasar untuk mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas. Konsumsi pangan yang
berkualitas dapat diwujudkan apabila makanan yang dikonsumsi mengandung zat gizi lengkap
dengan jumlah yang seimbang. Produksi dan pengolahan pangan yang baik dan bergizi dapat
berkontribusi pada perbaikan pola konsumsi sehingga mempengaruhi peningkatan kesehatan
masyarakat (kemandirian kesehatan).

Komoditas pertanian yang berpotensi untuk dikembangkan adalah hortikultura. Selain
sebagai komoditas unggulan, hortikultura juga berperan sebagai sumber gizi masyarakat, penyedia
lapangan kerja dan penunjang kegiatan agroindustri. Kabupaten Malaka merupakan salah satu
kabupaten yang memiliki potensi pengembangan pangan dan hortikultura yang baik khususnya
pada komoditas pisang dan kacang hijau. Kabupaten Malaka menjadikan komoditas pisang
sebagai komoditas basis yang dipasarkan ke seluruh kabupaten di Timor Barat NTT karena
produksi pisang mencapai 667.707 ton pada tahun 2021. Namun pengembangan komoditas pisang
memiliki berbagai permasalahan yang kompleks diantaranya sebagian pisang yang tidak terjual
dibiarkan membusuk atau dijadikan pakan ternak.

Kabupaten Malaka juga telah mengembangkan produk kacang hijau berupa “forelakateu”
yang menjadi prioritas pembangunan wilayahnya. Kabupaten Malaka secara administratif
berbatasan langsung (darat) dengan negara Timor Leste dan laut dengan negara Australia sehingga
memiliki potensi untuk mengeskpor pisang ke negara tetangga. Kacang hijau dan pisang langsung
dijual sehingga memiliki nilai tambah yang rendah dan tidak memberikan multiplier effect
pendapatan bagi petani di Kabupaten Malaka.

Pemanfaatan kedua bahan ini sebagai bahan baku makanan tambahan balita berpotensi
meningkatkan nilai tambah dan memberikan kontribusi gizi yang relevan sekaligus menjadi
meningkatkan pendapatan pelaku usahatani dan pelaku usaha mikro kecil dan menengah (UMKM)
lokal. Selain itu, pemrosesan menjadi produk olahan siap-saji untuk balita (misalnya bubur
fortifikasi dan snack bergizi) memungkinkan distribusi yang lebih mudah ke posyandu dan fasilitas
kesehatan masyarakat.

Kabupaten Malaka tercatat memiliki produksi dan luas tanam untuk kacang hijau serta
jumlah tanaman pisang yang signifikan, sehingga ketersediaan bahan baku lokal relatif stabil untuk
skala pengolahan UMKM. Potensi tersebut menjadi dasar penting untuk menganalisis potensi gizi
dan dampak ekonomi pengembangan produk makanan tambahan balita berbasis pisang dan kacang
hijau.
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Olahan pisang dapat menjadi makanan tambahan untuk balita ataupun menjadi makanan
utama. Masa balita merupakan periode emas pertumbuhan dan perkembangan anak, sehingga
asupan gizi yang cukup dan seimbang pada usia dini menentukan kualitas kesehatan, kecerdasan,
serta produktivitas di masa depan. Menurut UNICEF (2022), sekitar 45 juta anak di bawah usia 5
tahun di dunia mengalami gizi kurang, sementara 149 juta anak mengalami stunting.

Kabupaten Malaka termasuk daerah dengan prevalensi stunting tertinggi. Data stunting
Kabupaten Malaka Februari 2022 sebanyak 18% dan Agustus 2022 turun menjadi 15.9%. Data
yang mengindikasikan bahwa pemenuhan gizi balita masih menjadi tantangan besar, terutama di
daerah dengan keterbatasan akses pangan bergizi. Gizi balita tidak hanya dipengaruhi oleh
ketersediaan pangan, tetapi juga pola konsumsi keluarga, daya beli, serta pemanfaatan sumber
daya lokal.

Olahan makanan tambahan yang bergizi dari pisang dan kacang hijau lokal dapat
mencegah masalah stunting di Kabupaten Malaka. Upaya pemerintah dalam menurunkan stunting
di Malaka melalui program Gerakan 1000 Hari Pertama Kehidupan dan pemberian Makanan
Pendamping ASI masih menghadapi kendala, terutama dalam hal ketersediaan dan distribusi
pangan bergizi dengan harga terjangkau. Oleh karena itu, inovasi pengolahan pisang dan kacang
hijau menjadi makanan balita diharapkan membantu mengurangi angka stunting. Berdasarkan
uraian tersebut, perlu dilakukan penelitian dengan tujuan menganalisis nilai gizi dan nilai ekonomi
olahan pisang dan kacang hijau lokal Malaka menjadi makanan tambahan bagi Balita.

Metode
Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Malaka pada bulan Maret-Mei 2023. Tahapan dalam
penelitian ini adalah menghitung nilai gizi dan nilai ekonomi pangan lokal berupa pisang dan
kacang hijau. Analisis deskriptif dilakukan dengan cara mendeskripsikan kandungan gizi pada
pisang dan kacang hijau berdasarkan referensi yang tersedia, yang dilanjutkan dengan analisis
laboratorium pada laboratorium Teknologi Pangan dan Hasil Pertanian (TPHP) Universitas Gajah
Mada. Parameter-parameter yang dianalisis yakni proksimat (kadar protein, kadar lemak, kadar
karbohidrat, serat kasar, dan kadar abu). Analisis nilai ekonomi menggunakan metode Analisis
keuntungan ekonomi yaitu:
1. Penentuan Harga Pokok Penjualan
Penentuan harga pokok penjualan komoditas menggunakan metode costplus pricing dengan
cara menghitung biaya total rata-rata (Average Total Cost) ditambah dengan persentase
tertentu dari biaya total rata-rata yang disebut markup. Besarnya biaya total rata-rata diperoleh
dengan membagi seluruh biaya yang telah dikeluarkan terhadap jumlah produksi. Penetapan
harga berdasarkan konsep cost-plus pricing dapat dihitung dengan rumus berikut:

HPP = (1 + m)x ATC

Keterangan:
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HPP adalah harga pokok penjualan olahan pisang dan kacang hijau (Rp/kg).

ATC adalah biaya total produksi rata-rata dihitung dari keseluruhan biaya produksi olahan
pisang dan kacang hijau dibagi dengan jumlah produksi yang dihasilkan

m adalah markup. Cara menentukan markup, berdasarkan suku bunga dasar kredit ritel
ditambah inflasi sehingga m = suku bunga dasar kredit + inflasi.

Revenue to cost ratio (R/C Ratio)

Revenue to cost ratio adalah indikator yang mendeskripsikan kelayakan suatu usaha untuk
dijalankan operasinya. R/C Ratio dirumuskan sebagai berikut:

RC rati a
ratio = TC

Keterangan
R : penerimaan yang berasal dari nilai produksi olahan pisang dan kacang hijau
TC: biaya total produksi untuk menghasilkan produk olahan pisang dan kacang hijau.
Interpretasi dari R/C ratio adalah:
Jika R/C ratio bernilai lebih dari satu, maka usaha diindikasikan layak untuk dijalankan.
Jika R/C ratio kurang dari satu, maka usaha diindikasikan tidak layak untuk dijalankan.
Jika R/C ratio sama dengan satu, maka usaha mengalami kondisi balik modal (break even
point).
Penentuan Harga Kondisi Break Even Point (BEP)
Break even point adalah suatu kondisi unit usaha tidak mengalami keuntungan ataupun
kerugian, artinya penerimaan yang diperoleh dari produksi sama dengan biaya produksi yang
dikeluarkan untuk membuat produk tersebut. Harga produk pada kondisi break even point
adalah harga jual produk agar unit usaha mencapai kondisi balik modal. Adapun rumus harga
produks untuk mencapai BEP adalah:

TC
Harga BEP = ?

Keterangan:

Q adalah banyaknya produk x yang dihasilkan.

TC adalah total biaya produksi produk olahan pisang dan kacang hijau
Harga BEP ekuivalen dengan biaya total rata-rata (average total cost/ATC).
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Pembahasan
1. Hasil Uji Kandungan Gizi Pemanfaatan Pangan Lokal Untuk Penanganan Stunting

1.1. Hasil Uji Kandungan Gizi Makro

Kandungan makronutrien dan mikronutrien dalam pisang dan kacang hijau dapat
dimanfaatkan sebagai makanan tambahan untuk mencegah dan menangani stunting. Kandungan
asam amino esensial di dalam pisang dan kacang hijau bermanfaat untuk pertumbuhan dan
perbaikan jaringan tulang dan produksi hormon pertumbuhan (Hou et al., 2019; Hapsari & Lestari,
2016; Mubarak, 2005). Pengolahan pisang dan kacang hijau sebagai salah satu pengolahan pangan,
yang merupakan pengubahan bentuk asli menjadi bentuk yang mendekati bentuk untuk dapat
segera dimakan. Teknologi yang digunakan dalam pengolahan pangan lokal antara lain
(pembakaran/pemangganan), penggorengan, penggilingan, dan pengolahan lanjut hingga menjadi
makanan setengah jadi yang siap saji. Penyediaan produk pangan lokal dengan kandungan gizi
yang cukup untuk memenuhi kebutuhan gizi masyarakat dan mampu bersaing dengan produk
asing.

Pengolahan pisang dan kacang hijau untuk menanggulangi masalah kekurangan gizi yang
menyebabkan stunting di Kabupaten Malaka dengan cara pemberian makanan tambahan dari
produk olahan pisang lokal dan kacang hijau forelakateu. Pisang pisang lokal dan kacang hijau
forelakateu memiliki kandungan gizi makro maupun mikro yang cukup membantu menyediakan
kebutuhan gizi pada balita. Berdasarkan hasil analisis kandungan gizi makro (Gambar 1) terlihat
bahwa tepung pisang lokal memiliki kandungan gizi karbohidrat sebesar 75,67%, protein sebesar
4,71% dan lemak sebesar 0,45% dengan kalori sebesar 307,16 Kkal. Sedangkan kandungan gizi
makro pada tepung kacang hijau forelakateu sebagai berikut karbohidrat 64, 12%, protein 22,7%
dan lemak 1,05% dengan kalori 325,93 Kkal.

Kandungan gizi makro khusus karbohidrat dan protein dari tepung pisang lokal dan tepung
kacang hijau forelakateu jika dibandingan dengan SNI memiliki kadar karbohidrat yang lebih
tinggi. SNI kadar karbohidrat tepung pisang yakni minimum 30% sedangkan kadar karbohidrat
pada tepung kacang hijau sebesar 63%. Selain itu kadar protein pada tepung kacang hijau
forelakateu nilainya lebih tinggi dari kadar protein yang dipersyaratkan SNI yakni minimum 6%.
Berdasarkan hasil analisis kadar protein tepung pisang dan kadar lemak tepung pisang dan tepung
kacang hijau memiliki nilai yang rendah. Hal ini dikarenakan penggunaan suhu saat proses
pengeringan menggunakan oven yang kurang tepat dan penggunaan garam jenuh yang berlebihan.
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Suhu saat proses pengolahan sangat berpengaruh terhadap mutu bahan. Asam-asam amino
sebagai penyusun protein akan mengalami kerusakan atau menyebabkan penurunan dengan
semakin meningkatnya suhu pemanasan. Menurut Yuniarti ef al., (2013) pemanasan dengan suhu
yang tinggi akan menyebabkan protein terdenaturasi. Denaturasi protein merupakan suatu keadaan
dimana protein mengalami perubahan atau perusakan struktur sekunder, tersier dan kuarternya.
(Zulfikar, 2008) menyatakan faktor yang dapat menyebabkan terjadinya denaturasi protein
diantaranya pemanasan, suasana asam atau basa yang ekstrim, kation logam berat dan penambahan
garam jenuh. Penurunan lemak disebabkan karena waktu menggoreng yang semakin lama
menyebabkan makin banyaknya minyak yang terserap.

Penggorengan dapat menyebabkan terjadinya perubahan pada kualitas fisik dan kimia
produk, kualitas kimia seperti denaturasi protein, oksidasi, pengurangan aktivitas air, hidrogenasi,
gelatinisasi pati, karamelisasi dan polimerisasi (Zhang et al., 2020). Menurut Saifudin (2008)
pemanasan dengan suhu yang relatif tinggi dan lamanya proses pemanasan mampu meningkatkan
kadar radikal bebas sehingga kerusakan lemak tersebut akan semakin besar. Tingkat kerusakan
lemak sangat bervariasi tergantung pada suhu yang digunakan dan lamanya waktu proses
pengolahan; sebagaimana (Palupi et al., 2007) menyatakan bahwa semakin tinggi suhu yang
digunakan, maka semakin intens kerusakan lemak.

1.2. Hasil Uji Kandungan Gizi Mikro

Hasil uji yang dilakukan pada pisang lokal (pisang /uan) menunjukkan bahwa per kg pisang
luan mengandung 94,49 mg Kalsium, 9118,73 mg Kalium, 10,60 mg zat besi (Fe). Sedangkan
hasil uji kandungan gizi kacang hijau menunjukkan bahwa per kg kacang hijau mengandung
469,40 mg Kalsium, 10069 mg Kalium, 21,05 mg zat besi (Fe). Hasil uji kandungan gizi mikro
pada pisang dan kacang hijau lokal Malaka ditampilkan Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Kandungan nutrisi mikro pisang luan

Parameter Hasil satuan Kebutuhan gizi harian

usia 1-3 tahun*

Ca (Kalsium) 91,49 mg/kg 700 mg

K (Kalium) 9118,73 mg/kg 2000 mg (perempuan)
3000 mg (laki-laki)

Fe (Zat besi) 10,60 mg/kg 7 mg

*Sumber: uji lab dan (Hapsari & Lestari, 2016)

Tabel 2. Kandungan nutrisi mikro kacang hijau (Forelakateu)
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Parameter Hasil satuan Kebutuhan gizi harian

usia 1-3 tahun*

Ca (Kalsium) 469,40 mg/kg 700 mg

K (Kalium) 10069,46 mg/kg 2000 mg (perempuan)
3000 mg (laki-laki)

Fe (Zat besi) 21,05 mg/kg 7 mg

*Sumber: Uji lab dan (Mubarak, 2005)

Hasil uji terhadap kandungan zat besi dalam pisang luan telah melampau kebutuhan Zat
besi harian anak (10,60 mg dan 21,05 mg dibanding kebutuhan Zat besi harian anak sebesar 7 mg
per hari. Zat besi berperan dalam pembentukan hemoglobin untuk mengangkut oksigen dalam
darah ke seluruh jaringan dan organ-organ esensial. Kekurangan zat besi akan berdampak pada
kegagalan fungsi tubuh termasuk proses fisiologis yang berkaitan dengan pertambahan tinggi
badan anak. Sedangkan kandungan Kalium pada pisang /uan maupun kacang hijau telah
melampaui kebutuhan Kalium (9118,73 mg dan 10069,46 mg dibanding 3000 mg per hari). Hasil
studi terdahulu telah membuktikan bahwa kandungan makronutrien dan mikronutrien dalam
pisang dan kacang hijau dapat dimanfaatkan sebagai makanan tambahan untuk mencegah dan
menangani stunting. Kandungan asam amino esensial di dalam pisang dan kacang hijau
bermanfaat untuk pertumbuhan dan perbaikan jaringan tulang dan produksi hormon pertumbuhan
(Hou et al., 2019; Hapsari & Lestari, 2016; Mubarak, 2005).

Kandungan Kalsium pada pisang luan sebesar 94,49 mg dan sebesar 469,40 mg pada
kacang hijau menunjukkan bahwa angka tersebut belum memenuhi kebutuhan Kalsium anak usia
1-3 tahun yang mencapai 650 s.d. 700 mg per hari. Meskipun demikian, mengingat fungsi pisang
luan dan kacang hijau sebagai makanan tambahan, dibutuhkan fortifikasi dengan abon sapi
dan/atau abon ikan untuk meningkatkan kandungan kalsium (Ca) pada Balita.

2. Nilai Ekonomi Olahan Pisang dan Kacang Hijau Lokal Malaka Untuk Penanganan
Stunting
Nilai ekonomi usaha pengolahan pisang dan kacang hijau dianalisis untuk meningkatkan
motivasi usaha dari pelaku UMKM di Malaka. Analisis nilai ekonomi terdiri dari analisa biaya,
kelayakan usaha, dan kondisi Break Even Point.

1) Biaya Tetap

Biaya tetap merupakan biaya yang tidak berubah dengan peningkatan atau penurunan
jumlah produk yang dihasilkan atau Biaya tetap merupakan biaya yang jumlahnya relatif konstan,
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tidak tergantung pada besar kecilnya produksi, seperti penyusutan alat, pajak lahan, atau sewa
lahan. Biaya penyusutan alat merupakan pengurangan nilai suatu alat oleh karena berlalunya
waktu. Suatu alat menjadi kadaluarsa dikarenakan adanya model baru yang lebih canggih,
perubahan cara bertani dan waktu penggunaan yang telah lama. Penelitian Lamusu, Djirimu, dan
Basri (2021) menunjukan bahwa biaya tetap terdiri atas pajak tanah, penyusutan alat, serta tenaga
kerja keluarga, Penelitian ini menambahkan dimensi penting dengan memasukkan tenaga kerja
keluarga ke dalam biaya tetap, karena dalam praktiknya petani sering mengalokasikan tenaga kerja
keluarga tanpa perhitungan upah tunai. Temuan ini memperlihatkan variasi pendekatan dalam
menghitung biaya produksi, namun tetap menunjukkan dominasi biaya variabel dalam struktur
biaya usahatani. Penelitian Fialho et,al (2019) juga menunjukkan pentingnya pembedaan biaya
tetap dan biaya variabel dalam menilai kelayakan usaha pertanian, kedua sistem produksi tersebut
sama-sama memiliki margin kontribusi positif yang mampu menutupi biaya tetap, sehingga usaha
tani tetap menguntungkan. Analisis ini menekankan bahwa keberlanjutan usaha pertanian sangat
bergantung pada kemampuan biaya variabel menghasilkan margin yang cukup besar untuk
menutup biaya tetap, sekaligus menghasilkan keuntungan bersih.

Biaya tetap pada penelitian adalah biaya pengujian unsur gizi makro dan mikro tepung
pisang dan kacang hijau; dan biaya penyusutan alat alat produksi (seperti pisau, kompor, blender,
dandang, kuali dan oven listrik) yang mempunyai umur ekonomis satu tahun. Hasil analisis
diperoleh nilai biaya tetap tepung pisang dan kacang hijau adalah sebesar Rp 7.050.000 yang
terdiri dari pengujian laboratorium makro dan mikro sebesar Rp 2.000.000; biaya cetak packing
sebesar Rp 1.000.000 dan biaya penyusutan alat produksi sebesar Rp 4.050.000.

2) Biaya Variabel

Biaya variabel (variabel cost) adalah biaya yang berubah secara proporsional dengan
aktivitas bisnis. Biaya variabel adalah jumlah biaya marjinal terhadap semua unit yang diproduksi.
Analisa biaya variabel yang dihitung adalah semua biaya untuk memenuhi kebutuhan biaya faktor
produksi yang habis dipakai. Penelitian terdahulu banyak menegaskan peran dominan biaya
variabel dalam struktur biaya usahatani di Indonesia. Misalnya, penelitian Rahmi (2024)
menemukan bahwa biaya variabel terdiri dari pembelian benih, pupuk, pestisida, dan tenaga kerja,
sedangkan biaya tetap mencakup sewa lahan dan penyusutan alat pertanian. Hasil penelitian
tersebut menekankan bahwa proporsi biaya variabel lebih besar dibandingkan biaya tetap,
sehingga efisiensi dalam penggunaan input variabel menjadi kunci dalam meningkatkan
keuntungan usahatani. Selanjutnya Fauziyah dan Putra (2023) menambahkan bahwa biaya
variabel berkontribusi paling besar terhadap total biaya produksi, sehingga pengelolaan biaya
variabel secara efisien dapat meningkatkan produktivitas dan pendapatan petani.

Pada penelitian ini, biaya variabel terdiri dari harga bahan baku pokok (pisang dan kacang
hijau). Hasil analisa ini diketahui bahwa biaya variabel usaha olahan pisang dan kacang hijau
sebesar Rp 3.215.000. Biaya variabel akan lebih rendah dalam kondisi panen raya pisang dan
kacang hijau.

40



Volume 7 Nomor 3 September 2025
Hal 33- 46

ExoPewm

Jumal Ekonomi Pembangunan
ISSN: 2503-3093 (online)

3) Biaya Total

Biaya total merupakan hasil penjumlahan antara biaya variabel dengan biaya tetap.
Menurut Fauziyah dan Putra (2023), dalam penelitian usahatani padi di lahan rawa lebak, biaya
total dihitung dengan mengakumulasikan semua biaya produksi, termasuk penyusutan (biaya
tetap) dan input pertanian (biaya variabel). Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya variabel
mendominasi struktur biaya, sehingga menjadi faktor penentu tinggi rendahnya biaya total.
Penelitian Rahmi (2024) menunjukan bahwa Besarnya penerimaan sangat dipengaruhi oleh
produktivitas lahan dan fluktuasi harga pasar, sehingga keberlanjutan usaha tani juga sangat terkait
dengan kondisi eksternal di luar kontrol petani.

Biaya total dalam usaha tepung pisang dan kacang hijau lokal yaitu keseluruhan jumlah
biaya produksi yang dikeluarkan. Biaya total dihitung dengan menjumlahkan biaya tetap dan biaya
variabel yaitu rata rata biaya total yang di keluarkan per satu kali produksi tepung pisang dan
kacang hijau adalah sebesar Rp 10.265.000.

4) Penerimaan dan Pendapatan

Penerimaan adalah keuntungan dari suatu hasil yang telah dikurangi dengan biaya-biaya
selama proses produksi. Ada dua pengertian mengenai keuntungan yaitu keuntungan kotor dan
keuntungan bersih. Keuntungan kotor adalah keseluruhan keuntungan yang diperoleh dari hasil
produksi, sedangkan keuntungan bersih adalah sebagian keuntungan kotor yang telah dikurangi
dengan biaya produksi (Suratiyah, 2015). Sedangkan Pendapatan suatu usaha atau pendapatan
merupakan hasil akhir yang didapatkan petani setelah penerimaan dikurangi dengan semua biaya-
biaya yang dikeluarkan selama proses produksi. Dengan kata lain pendapatan merupakan selisih
antara penerimaan dengan semua biaya (Soekartawi dalam Ali 2013:12). Penerimaan dalam usaha
produksi pangan lokal yaitu pisang luan dan kacang hijau forelakateu untuk makanan tambahan
bagi balita merupakan perkalian dari jumlah produksi yang dihasilkan. Besarnya penerimaan
berarti dipengaruhi dari hasil produksi dan harga jual sehingga penerimaan untuk produksi tepung
sebesar Rp. 13.344.500. Selanjutnya pendapatan dari usaha tepung pisang dan kacang hijau
sebagai tambahan makanan pada balita ini adalah sebesar Rp. 3.079.500.

5) Harga Pokok Penjualan

Harga pokok penjualan merupakan salah satu unsur atau elemen dari laporan laba rugi dari
produksi suatu produk. Harga pokok penjualan diperoleh dengan membandingkan total seluruh
biaya dengan volume produk yang dihasilkan. Tujuan perhitungan harga pokok penjualan adalah
sebagai dasar penetapan harga di pasar, untuk menetapkan pendapatan yang diperoleh pada proses
pertukaran barang atau jasa dan sebagai alat untuk penilaian efisiensi pada proses produksi
(Rufaidah, 2012). Ketepatan perhitungan harga pokok penjualan mempengaruhi keakuratan laba
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yang diraih perusahaan atau rugi yang ditanggung perusahaan. Hasil analisis harga pokok
penjualan untuk produk olahan tepung pisang dan kacang hijau adalah sebesar Rp. 13.344.500
pada tiap kali produksi dengan kuantitasnya adalah sebesar 100 kg sehingga harga pokok penjualan
tepung olahan perkilogram adalah sebesar Rp 133.445. Olahan pisang dan kacang hijau Malaka
dipasarkan dengan harga mencapai Rp Rp 133.455 per kg. Pemasaran produk tepung hasil olahan
pisang dan kacang hijau dengan harga Rp 26.691 per 20 gram netto.

6) Analisis R/C

R/C Ratio merupakan analisis kelayakan usaha secara sederhana. R/C Ratio (Revenue
Cost) merupakan efisien usaha, yaitu ukuran perbandingan antara penerimaan usaha (Revenue=R)
dengan total biaya (7otal Cost=TC). Dengan nilai R/C, dapat diketahui apakah suatu usaha layak
apabila R/C>1. R/C (Revenue Cost Ratio) diketahui dengan cara pembagian antara penerimaan
dengan biaya total. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa sebagian besar usahatani komoditas
pangan maupun hortikultura di Indonesia memiliki nilai R/C ratio di atas satu, yang berarti
usahatani tersebut masih menguntungkan. Misalnya, penelitian Akbarrizki (2017) pada usahatani
tomat di Kelurahan Teluk Lingga, Kutai Timur. Penelitian lain oleh Sinta (2022) mengenai
usahatani cabai merah di Kabupaten Kerinci, Jambi, juga memperlihatkan hasil yang serupa.
Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa analisis R/C ratio merupakan alat penting untuk
mengukur efisiensi dan kelayakan usaha tani. Nilai R/C ratio yang lebih besar dari satu tidak hanya
menandakan keberlanjutan usaha, tetapi juga menjadi dasar pertimbangan bagi petani dan
pengambil kebijakan dalam meningkatkan produksi, mengatur biaya input, serta memperluas skala
usaha. Dengan demikian, R/C ratio merupakan indikator kunci dalam analisis kelayakan finansial
komoditas pertanian di berbagai daerah.

Dari hasil analisis diketahui bahwa rata-rata R/C sebesar 1.3 yaitu lebih dari satu artinya
bahwa usaha pangan lokal berupa tepung Pisang Luan dan kacang hijau Forelakateu Kabupaten
Malaka layak untuk dijalankan atau menguntungkan.

7)  Kondisi Break Even Point (BEP)

Harga produk pada kondisi break even point adalah harga jual produk agar unit usaha
mencapai kondisi balik modal. Adapun analisis BEP harga merupakan hasil perbandingan antara
total biaya yang dikeluarkan oleh produsen dengan volume produksi. Perhitungan BEP
dimaksudkan untuk mengetahui besaran harga titik impas pada produsen. Penelitian Marhaeni et.al
(2020) dan Sulistyowati et.al (2018) menunjukan bahwa analisis HPP dan BEP merupakan alat
penting bagi petani maupun pengambil kebijakan. Hasil analisis tidak hanya menjadi pedoman
dalam menentukan strategi harga jual, tetapi juga menjadi dasar dalam evaluasi kelayakan finansial
dan pengambilan keputusan untuk memperluas atau mengurangi skala usaha.

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa BEP pada tepung pisang dan kacang hijau
adalah sebesar Rp 92.876/Kg. Pelaku usaha olahan tepung pisang dan kacang hijau akan mencapai
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titik impas bila menetapkan harga Rp 92.876 per kilogram atau menetapkan harga lebih tinggi bila
ingin memperoleh keuntungan.

Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai berikut: proses pembuatan
makanan balita dari pisang dan kacang hijau lokal melalui proses sederhana melalui pemanasan.
Hasil analisis kandungan gizi makro dan mikro melampaui kandungan gizi minimum untuk
kebutuhan gizi balita, kecuali lemak dan kalsium (Ca) yang kandungannya di bawah angka
kecukupan gizi balita. Disarankan agar tepung pisang dan kacang hijau difortifikasi dengan abon
sapi dan/atau abon ikan sehingga dapat meningkatkan kandungan Kalsium (Ca) yang juga
berperan dalam penanganan stunting. Disarankan juga agar penjualan dalam kemasan yang lebih
kecil agar harga terjangkau oleh masyarakat umum.
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